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Abstract

In increasing the quality of human resources, a
corporate can implement Total Quality Management
(TQM), by which an employee should do a job
better, more effective and more efficient in
proaucing the products with high quality and
competitive price. The research aims to identify the
implementation process of TQM, and its influence
toward the quality of human resources. The results
showed the variables of TQM (that is, employees
role, employer role, relations of employer and
employees, organizational aspects, and environ-
mental aspects) are simultaneously have a significant
influence toward the quality of human resources in
PR. HF Prima Malang. The organizational aspects
variable is dominantly influence the corporate’s
quality of human resources.

Keywords
TQM implementation, human resources quality

anajemen kepegawaian dan sumber

daya manusia sangat penting bagi

sebuah perusahaan dalam mengelola,
mengatur dan memanfaatkan para karyawan
sehingga keberadaannya dapat berfungsi secara
produktif dalam rangka pencapaian tujuan
perusahaan. Melalui pengelolaan sumber daya
manusia secara profesional dapat mewujudkan
keseimbangan antara kebutuhan para karyawan
dengan tuntutan dan kemampuan perusahaan.
Dengan demikian perkembangan sebuah peru-
sahaan sangat dipengaruhi dengan terjadinya
keseimbangan hal tersebut sehingga perusahaan
dapat tumbuh dan berkembang secara wajar.
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Era globalisasi yang kini di-
hadapi menimbulkan dampak ter-
sendiri terhadap kondisi perekono-
mian pada seluruh lapisan masya-
rakat dunia usaha. Sebagai konse-
kuensinya harus siap menghadapi
perkembangan dan tuntunan era
global tersebut secara bijak dan jelj,
sebab jika tidak maka bukan saja
tidak dapat memberikan keuntu-
ngan dari perkembangan tersebut
tetapi justru lebih buruk dampak-
nya yakni akan tersingkir oleh
kemajuan dan tuntutan globalisasi.
Kondisi tersebut menyebabkan
pasar yang semula masih menun-
jukkan ciri-ciri kekurangan dan
lebih banyak dikuasai industri atau
penjual telah berubah menjadi
pasar pembeli, di mana sekarang
produsenlah yang mencari pembeli
bukan pembeli yang mencari pro-
duk. Kondisi ini yang menyebab-
kan produsen berupaya mengem-
bangkan konsep-konsep strategi
yang akan diterapkan sehingga
nantinya diharapkan dapat mem-
bantu perusahaan dalam meme-
cahkan masalah sehubungan peru-
bahan lingkungan yang semakin
dinamis.

Langkah mutlak yang harus
disiasati yaitu dengan meningkat-
kan kualitas, sebab ciri utama yang
dituntut oleh era globalisasi itu
ialah adanya iklim kompetitif yang
makin tajam dengan mengabaikan
faktor-faktor proteksi. Dengan kon-
disi demikian kita tidak dapat ber-
lindung dibalik kebesaran nama,
kedekatan informal dan mentalitas
sejenisnya melainkan harus ikut
menghadapi persaingan yang ma-
kin tajam tersebut. Upaya untuk

memenangkan persaingan itu tidak

lain adalah mengharuskan kita

untuk meningkatkan kualitas ke-
mampuan untuk bersaing dengan
pihak-pihak lain secara objektif.
Kondisi demikian mengharuskan
kita untuk berfikir dan bertindak
secara dewasa dengan melihat
kenyataan secara wajar dan tidak
berlindung di balik kekuatan ter-
tentu. Untuk menyikapi tuntutan
global di atas memaksa kita
meningkatkan terus kualitas di
segala bidang, sebab ketergan-
tungan terhadap lingkungan men-
jadi hal serius yang harus diwaspai
oleh setiap badan usaha. Dalam
lingkup mikro perusahaan, perma-
salahan mengenai sumber daya
manusia menjadi masalah pokok
dalam rangka meningkatkan ke-
mampuan untuk bersaing. Atas
dasar kondisi tersebut maka tidak
dapat dipungkiri bahwa pengem-
bangan dan peningkatan atas
kualitas sumber daya manusia
merupakan prioritas dan tantangan
yang harus dihadapi dalam me-
nyambut era globalisasi.

Salah satu usaha nyata yang
dapat dilakukan oleh perusahaan
dalam peningkatan kualitas sum-
ber daya manusia adalah penera-
pan Total Quality Management
(TQM). TQM merupakan suatu
pendekatan dalam menjalankan
usaha untuk memaksimumkan
daya saing organisasi melalui per-
baikan secara terus-menerus atas
produk, jasa, manusia dan lingku-
ngannya. Agar suatu perusahaan
memiliki daya saing yang tinggi
dalam persaingan global maka
sebuah perusahaan harus mampu
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melakukan pekerjaan secara lebih
baik, efektif dan efisien dalam
menghasilkan barang dan jasa
yang berkualitas tinggi dan dengan
harga yang bersaing (Sularso &
Murdijianto, 2004). Untuk mewu-
judkan tujuan tersebut maka
pengelolaan atas sumber daya
manusia yang dimiliki oleh peru-
sahaan merupakan potensi yang
sangat mendukung atas penca-
paian tujuan yang telah dikemuka-
kan.

PR. HF Prima Malang meru-
pakan salah satu perusahaan rokok
yang terdapat di wilayah Kota
Malang yang bergerak dalam
usaha produksi rokok kretek dan
selalu berusaha mengembangkan
produk dalam rangka menghadapi
persaingan yang semakin ketat
terutama untuk perusahaan-peru-
sahaan sejenis. Pada lain pihak,
pemerintah telah mengeluarkan
himbauan kepada konsumen untuk
tidak mengkonsumsi rokok secara
berlebihan. Bentuk himbauan ter-
sebut terdapat pada bungkus rokok
yang meyatakan bahwa “merokok
dapat menyebabkan kanker, sera-
ngan jantung, impotensi dan gang-
guan kehamilan dan janin”. Untuk
itu perusahaan berusaha memberi-
kan pelayanan yang terbaik dan
bagaimana nantinya mewujudkan
dalam proses yang tepat waktu
sesuai skedul produksi, agar dapat
memberikan kepuasan terhadap
pelanggan. Pada sisi yang lain
selama ini perusahaan selalu
berusaha untuk meningkatkan atas
kualitas sumber daya manusia
vang dimiliki dengan harapan akan
memiliki keunggulan yang kompe-

titif dan memiliki potensi yang
tinggi dalam melakukan proses
operasional perusahaan.

Tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui proses penerapan Total
Quality Management (TQM), dan
tingkat pengaruhnya terhadap kua-
litas sumber daya manusia pada
PR. HF Prima Malang.

Agar pembahasan dapat
lebih terfokus, maka dilakukan
pembatasan masalah pada penga-
ruh penerapan Total Quality Mana-
gement (TQM) terhadap kualitas
sumber daya manusia pada PR. HF
Prima Malang khususnya karya-
wan bagian produksi, dimana
komponen-komponen TQM meli-
puti peran karyawan, peran pim-
pinan, hubungan pemimpin dan
karyawan, aspek organisasi dan
aspek lingkungan.

Total Quality Management (TQM)

Total  Quality — Management
(TQM) dikembangkan tidak hanya
sekedar sebagai konsep yang
menekankan pada kualitas produk
akhir saja, juga mengutamakan
kualitas proses, lingkungan kerja
dan sumber daya manusianya yang
menghasilkan produk sebagaimana
diinginkan dan dibutuhkan oleh
konsumen (Heizer dan Render,
2005).

Total  Quality = Management
(TQM) merupakan seperangkat
konsep atau prinsip-prinsip keter-
paduan antara seluruh bagian atau
departemen yang ada di peru-
sahaan dengan melakukan perbai-
kan secara terus-menerus untuk
melakukan perbaikan dan penyem-
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purnaan (Mulyadi, 1998; Tjiptono
dan Anastasia, 1995). Melalui pen-
dekatan dalam menjalankan usaha
tersebut, diharapkan akan dapat
memaksimumkan daya saing orga-
nisasi baik atas produk, jasa,
manusia, proses dan lingku-
ngannya (Edwards dan Collinson,
1998; Glover dan Noon, 2005).

Beberapa karakteristik TQM
(Tjiptono dan Anastasia, 1995)
meliputi fokus pada pelanggan,
baik pelanggan internal maupun
eksternal, memiliki obsesi yang
tinggi terhadap kualitas, menggu-
nakan pendekatan ilmiah dalam
pengambilan keputusan dan peme-
cahan masalah, memiliki komitmen
jangka panjang, membutuhkan ker-
jasama tim (teamwork), memper-
baiki proses secara berkesinambu-
ngan, menyelenggarakan pendidi-
kan dan pelatihan, memberikan
kebebasan yang terkendali, memi-
liki kesatuan tujuan, serta adanya
ketertiban dan pemberdayaan kar-
yawan (Jensen dan Wruck, 1997).

Proses implementasi dari
karakteristik TQM dalam fungsi-
fungsi manajemen secara terpadu
di lingkungan organisasi (Nawawi,
2003) antara lain adalah: (a) ber-
fokus pada yang dilayani, dimana
untuk melaksanakan tugas pokok
dalam  pemberian  pelayanan
umum dan melaksanakan pemba-
ngunan haruslah ‘diukur dengan
mengacu pada suatu standar
tertentu yang harus ditetapkan; (b)
kepemimpinan yang aktif, yang
mengharuskan para pemimpin
atau manajer organisasi menerima
bahwa persyaratan kualitas bersifat
fundamental (mendasar) sehigga

mereka harus aktif dan bahkan pro
aktif dalam menetapkan tolok ukur
kualitas dan mewujudkan pembe-
rian pelayanan umum dan pelaksa-
naan pembangunan; (c) konsep
kualitas, dimana pelaksanaan fung-
si manajemen dalam melaksanakan
TQM di lingkungan organisasi ha-
rus beradaptasi dengan kemajuan
dan pengembangan ilmu dan tek-
nologi dalam kaitan dengan pe-
ningkatan kualitas; (d) pengemba-
ngan konsep kualitas sebagai bu-
daya organisasi, dimana budaya
organisasi harus menjamin pelak-
sanaan komitmen pucuk pimpinan
(top manager) dan manager bawa-
hannya dalam menciptakan, me-
wujudkan, melaksanakan dan
mengontrol pelaksanaan tugas ber-
fokus pada kualitas; (e) berfokus
pada pemberdayaan SDM, yang
bertolak dari asumsi bahwa bera-
papun besarnya jumlah dana yang
disediakan, lengkapnya asset dan
canggihnya teknologi yang dimiliki
maka akan kehilangan artinya,
tidak bernilai dan tidak akan ber-
fungsi jika yang mendayagunakan-
nya terdiri dari SDM yang rendah
kualitasnya; (f) pendekatan peme-
cahan masalah, yang merupakan
perwujudan cara bekerja yang
berkualitas untuk mencapai hasil
yang berkualitas pula; serta (g)
mengenali patner (rekan kerja),
dimana pelaksanaan TQM harus
diwujudkan melalui pelaksanaan
seluruh fungsi manajemen yang
mana harus berkualitas pula.

Terdapat empat perbedaan
pokok antara TQM dengan metode
manajemen lainnya (Tjiptono dan
Anastasia, 1995), yaitu: (a) dasar

18 R. Astuti & M. Darmawan, Pengaruh Penerapan TQM Terhadap



teoritis dari TOM adalah statistika
yang dilandaskan pada sampling
dan analisis varian; (b) sumber
inovasi TQM sebagian besar
dihasilkan oleh para pionir yang
pada umumnya adalah insiyur
teknik industri dan ahli fisika yang
bekerja di sektor industri dan
pemerintah; (c) asal konsep TOM
mengintegrasikan ketrampilan tek-
nikal dan analisis dari Amerika,
keahlian implementasi dan pengor-
ganisasian Jepang serta tradisi
keahlian dan integritas dari Eropa
dan Asia; dan (d) dalam proses
implementasi TQM penggerak uta-
manya tidaklah selalu CEO tetapi
seringkali malah manager departe-
men atau manager divisi.

Kualitas Sumber Daya Manusia

Penerapan TQM dalam suatu
perusahaan dapat memberikan
beberapa manfaat yang pada gili-
rannya dapat meningkatkan laba
serta daya saing pada perusahaan
yang bersangkutan. Pengembangan
kualitas sumber daya manusia
merupakan usaha untuk mening-
katkan kemampuan teknis, kemam-
puan teoritis, kemampuan konsep-
tual, peningkatan moral dan pe-
ningkatan  ketrampilan  teknik
manusia melalui pendidikan dan
pelatihan (Martoyo, 2000). Tujuan
pengembangan SDM adalah untuk
memperbaiki efektivitas dan efi-
siensi kerja dalam melaksanakan
dan mencapai sasaran program
kerja organisasi yang telah dite-
tapkan (Edwards dan Collinson,
1998). Pendidikan bermanfaat un-
tuk meningkatkan keahlian teoritis,
konseptual dan sikap moral manu-
sia, sedangkan pelatihan bertujuan

untuk peningkatan ketrampilan
teknis pekerjaan tertentu serta
sikap agar karyawan semakin
terampil dan mampu melaksana-
kan tanggungjawab sesuai dengan
standar.

Peningkatan kualitas sumber
daya manusia dapat diukur dari
keberhasilan peningkatan kemam-
puan teoritis berupa kapasitas indi-
vidu untuk mengerjakan berbagai
tugas dalam suatu pekerjaan,
peningkatan kemampuan teknis
berupa metode atau sistem menger-
jakan suatu pekerjaan, peningkatan
kemampuan konseptual berupa
mampu memprediksi segala sesua-
tu yang ada kaitannya dengan sasa-
ran yang akan dituju, peningkatan
moral berupa mampu melaksana-
kan koordinasi, mampu bekerjasa-
ma, selalu menghindari perbuatan
tercela dan bersedia mengembang-
kan diri, serta peningkatan ketram-
pilan teknis (Robbins, 2001). Kare-
nanya, dapat dinyatakan bahwa
SDM yang memiliki ketrampilan
teknis lebih baik maka mereka
tidak akan canggung melakukan
semua pekerjaan terlebih pekerjaan
yang menantang, berani mengam-
bil resiko tanpa menghindar dari
tanggung jawab serta tidak ragu-
ragu untuk menghadapi kegagalan
demi tercapainya tujuan bersama.

Penerapan manajemen ter-
padu dinyatakan memiliki penga-
ruh terhadap kualitas sumber daya
manusia (Marbun dan Heryanto,
1993). Pengaruh tersebut bisa
terkait kepada peran karyawan,
yaitu keuletan membina kreativitas,
keiklasan  dalam  menjalankan
program serta kemampuan untuk
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mengembangkan diri, keyakinan
serta percaya akan manfaat mana-
jemen mutu terpadu; peran pim-
pinan, yaitu keikutsertaan aktif,
keterbukaan dalam komunikasi,
ketidakacuhan dekat dengan ang-
gota organisasi dan mempunyai
kualitas kepemimpinan; hubungan
pemimpin dengan karyawan yaitu
kesebahasan dalam tindakan, ke-
bersamaan dalam analisis, kesera-
sian langkah dan tindakan, kesuka-
relaan dalam kerjasama; aspek
organisasi, yaitu keterpaduan indi-
vidu dalam sistem, rasa sama-sama
memiliki, kelangkaan sarana dan
kejelasan program kerja, keterli-
batan dalam tindakan dan keluga-
san dalam menjalankan sistem
penghargaan; serta aspek lingku-
ngan, yaitu kedisiplinan kerja, kese-
suaian dan kondisi, kerapihan ling-
kungan dan proses kerja serta
kenyamanan tempat kerja (Glover
dan Noon, 2005).

Hipotesis

Berdasarkan landasan teori
yang digunakan untuk mendu-
kung penelitian yang dilakukan,
diperiukan suatu pengujian hipote-
sis untuk membuktikan kebenaran-
nya. Hipotesis yang diajukan da-
lam penelitian ini adalah bahwa
penerapan fotal quality management
(TQM) berpengaruh terhadap kua-
litas sumber daya manusia.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan
pada PR. HF Prima Malang,
dengan pertimbangan bahwa:
perusahaan ini sedang melakukan
upaya penerapan Total Quality

Management (TQM) guna meme-
nuhi standar perusahaan. Kondisi
tersebut menarik untuk diteliti
mengingat penerapan Total Quality
Management (TQM) secara konsep
dinyatakan dapat berpengaruh ter-
hadap peningkatan kualitas sum-
ber daya manusia sehingga dapat
membantu  perusahaan dalam
melakukan perencanaan kualitas

dengan lebih baik.

Penelitian ini adalah pene-
litian yang bersifat explanatory atau
yang memberikan penjelasan, yaitu
meneliti hubungan kausal antara
variabel-variabel melalui pengujian
hipotesa (Singarimbun dan Effend;,
1995).

Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif yaitu merupakan data
yang berupa uraian atau kalimat
yaitu mengenai sejarah perusahaan
dan proses produksi sedangkan
data kuantitatif yaitu data berupa
angka yaitu mengenai skor hasil
penyebaran kuesioner.

Dalam penelitian ini sumber
data yang digunakan adalah data
primer dan sekunder. Data primer
didapat dari sumber pertama baik
dari individu atau perseorangan
(Husein, 1999). Dalam hal ini, data
primer berupa hasil kuisioner dari
karyawan bagian produksi pada
PR. HF Prima Malang.

Data sekunder yang mana
telah diolah lebih lanjut dan
disajikan baik oleh pengumpul
atau oleh pihak lain, merupakan
pendukung bagi penelitian yang
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dilakukan (Husein, 1999). Data
sekunder berupa gambaran umum
perusahaan dan profil karyawan.

Populasi dan Sampel

Populasi, yaitu keseluruhan
subyek penelitian (Arikunto, 1998),
dalam penelitian ini adalah para
karyawan bagian produksi pada
pada PR. HF Prima Malang, yang
berjumlah sebanyak 216 orang dan
terdiri 4 bagian, yaitu meliputi
bagian giling, pemotongan, pelinti-
ngan dan pengepakan.

Sampel, yang merupakan
bagian dari populasi diharapkan
memperoleh hasil yang menggam-
barkan sikap dan keadaan populasi
tersebut  secara  keseluruhan
(Sugiono, 1994), dalam penelitian
ini dipilih menggunakan teknik
proportional random sampling yaitu
teknik pengambilan sampel yang
dilakukan secara random dengan
jumlah yang proporsional pada
tiap-tiap populasi (Arikunto, 1998).
Jumlah sampel yang diambil
sebesar 25% dari 216 karyawan
bagian produksi pada PR. HF
Prima Malang yaitu sebanyak 54
responden. Adapun jumlah sampel
yang diambil dengan rincian
bagian giling dan pelintingan seba-
nyak 5 orang, bagian gunting seba-
nyak 25 orang, bagian pengepakan
sebanyak 8 orang, dan bagian
bandrol sebanyak 17 orang.

Definisi Operasionalisasi dan
Pengukuran Variabel

Variabel bebas (independent
variables) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penerapan
TOM (X), yaitu merupakan usaha-
usaha yang dilakukan oleh perusa-

haan dalam rangka untuk bersaing
dan unggul dalam persaingan yang
terjadi dengan menghasilkan kua-
litas yang terbaik. Variabel ini
memiliki beberapa indikator, yaitu
peran karyawan (X1), peran pimpi-
nan (X2), hubungan pimpinan dan
karyawan (X3), aspek organisasi
(X4), serta aspek lingkungan (X5).

Variabel terikat (dependent
variables) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitas
sumber daya manusia (Y), yaitu
kemampuan yang dimiliki oleh
seorang karyawan dalam bekerja di
perusahaan sehingga dapat bekerja
secara maksimal di perusahaan.
Variabel ini memiliki beberapa
indikator, yaitu kemampuan teo-
ritis (Y1), kemampuan teknis (Y2),
kemampuan konseptual (Y3), pe-
ningkatan moral (Y4), dan pening-
katan keterampilan teknis (Y5).

Setiap item pertanyaan di-
ukur menggunakan skala likert, di
mana subyek harus diindikasikan
berdasarkan tingkatannya terha-
dap berbagai pernyataan yang
berkaitan dengan perilaku suatu
obyek (Sugiono, 2002). Kesemua
nilai pernyataan tersebut lalu di-
gabung sehingga dapat diperoleh
nilai total yang dapat menggam-
barkan obyek yang diteliti.

Uji Instrumen

Sebelum melakukan proses
pengumpulan data secara penuh,
dilakukan terlebih dahulu pengu-
jian atas instrumen penelitian. Kue-
sioner akan menjalani proses uji
validitas dan uji reliabilitas.

Uji validitas adalah suatu
pengukuran yang mengacu pada
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proses dimana pengukuran benar-
benar bebas dari kesalahan sis-
tematis dan kesalahan random.
Valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur
(Widayat, 2004). Pada penelitian
ini, digunakan validitas Pearson
dengan kriteria pengujiannya bah-
wa instrumen dikatakan valid bila
Sig. < a (5%), dan dikatakan tidak
valid apabila Sig. >a (5%).

Uji reliabilitas menunjuk
pada satu pengertian bahwa sesua-
tu instrumen cukup dapat diper-
caya untuk dapat dijadikan sebagai
alat pengumpul - data karena
instrumen tersebut sudah baik.
Instrumen yang baik tidak akan
mengarahkan responden untuk
memilih jawaban-jawaban tertentu.
Instrumen yang sudah dapat diper-
caya akan menghasilkan data yang
dapat dipercaya pula (Widayat,
2004). Dikatakan reliabel apabila
korelasi antar belah lebih kecil dari
korelasi total dan dikatakan tidak
reliabel bila korelasi antar belahnya
lebih besar dari korelasi totalnya.

Metode Analisis Data

Tahap selanjutnya adalah
mengklarifikasi dan melakukan
analisis data dengan menggunakan
pendekatan regresi linier berganda,
yang mengukur seberapa besar
pengaruh variabel bebas (X) terha-
dap variabel terikat (Y) (Supranto,
192

Tahap berikutnya dilakukan
uji hipotesis menggunakan F-test
dan t-test. Uji F (F-test) bertujuan
menguji pengaruh secara simultan
atau bersama-sama antara variabel

independent dalam hal ini yaitu
variabel penerapan Total Quality
Management (TQM) terhadap varia-
bel dependent yaitu kualitas sumber
daya manusia pada PR. HF PRIMA
Malang. Untuk mengetahui penga-
ruh  signifikan tidaknya antara
variabel independent terhadap va-
riabel dependent digunakan kriteria
bila Sig. < @ maka terdapat penga-
ruh yang signifikan secara ber-
sama-sama atau simultan antara
variabel  independent  terhadap
variabel dependent, atau sebaliknya
bila Sig. > « maka tidak terdapat
pengaruh yang signifikan secara
bersama-sama atau simultan antara
variabel independent terhadap va-
riabel dependent (Singarimbun dan
Effendi, 1995).

Uji t (ttest) digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh variabel independent ter-
hadap variabel dependent secara
parsial atau per variabel. Uji ini
mempunyai kriteria bila nilai Sig.
< a maka terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial antara va-
riabel independent terhadap variabel
dependent, atau sebaliknya bila Sig.
> a maka terdapat pengaruh yang
tidak signifikan secara parsial
antara variabel independent terha-
dap variabel dependent (Singarim-
bun dan Effendi, 1995).

HASIL PENELITIAN
Deskripsi Variabel Penelitian

Dari tabel 1 terlihat bahwa
untuk variabel peran karyawan
(X1) diperoleh skor rata-rata sebe-
sar 3,71. Karena skor rata-rata men-
dekati nilai 4, berarti mayoritas res-
ponden menyatakan setuju bahwa
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variabel ini dibutuhkan dalam

penerapan TQM dalam perusahaan
PR. HF Prima Malang.

Untuk variabel peran pim-
pinan (X2) diperoleh skor rata-rata
sebesar 3,73. Karena skor rata-rata
mendekati nilai 4, berarti mayoritas
responden menyatakan setuju bah-
wa variabel ini dibutuhkan dalam
penerapan TQM dalam perusahaan
PR. HF Prima Malang.

Untuk variabel hubungan
pimpinan dan karyawan (X3) dipe-
roleh skor rata-rata sebesar 3,94.
Karena skor rata-rata mendekati
nilai 4, berarti mayoritas responden
menyatakan setuju bahwa variabel
ini dibutuhkan dalam penerapan
TOM dalam perusahaan PR. HF
Prima Malang.

Untuk variabel aspek orga-
nisasi (X4) diperoleh skor rata-rata
sebesar 4,10. Karena skor rata-rata
mendekati nilai 4, berarti mayoritas
responden menyatakan setuju bah-
wa variabel ini dibutuhkan dalam
penerapan TQM dalam perusahaan
PR. HF Prima Malang.

Untuk variabel aspek ling-
kungan (X5) diperoleh skor rata-
rata sebesar 4,07. Karena skor rata-

Tabel 1 Deskripsi Variabel Penelitian

rata mendekati nilai 4, berart
mayoritas responden menyatakan
setuju bahwa variabel ini dibutuh-
kan dalam penerapan TQM dalam
perusahaan PR. HF Prima Malang.

Terakhir, untuk variabel
kualitas sumber daya manusia (Y)
diperoleh skor rata-rata sebesar
4,08. Karena skor rata-rata mende-
kati nilai 4, berarti mayoritas res-
ponden menyatakan setuju bahwa
setiap karyawan perusahaan PR.
HF Prima Malang harus memiliki
kualitas SDM yang baik.

Uji Instrumen

Uji validitas untuk melihat
valid atau tidaknya masing-masing
instrumen dalam mengukur varia-
bel peran karyawan (X1), peran
pimpinan (X2), hubungan pimpi-
nan dan karyawan (X3), aspek
organisasi (X4), aspek lingkungan
(X5), dan kualitas sumber daya
manusia (Y). Hasil pengolahan
menunjukkan bahwa nilai signifi-
kansi (Sig.) untuk semua variabel
penelitian adalah lebih kecil dari a
(5%). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa instrumen
penelitian ini adalah valid.

No. Variabel Penelitian Skor Rata-Rata
1.  Peran karyawan (X1) 3,71
2. Peran pimpinan (X2) 3,73
3.  Hubungan pimpinan dan karyawan (X3) 3,94
4. Aspek organisasi (X4 4,10
5.  Aspek lingkungan (X5) 4,07
6.  Kualitas SDM (Y) 4,08

Sumber: Data primer diolah, tahun 2006
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Tabel 2 Hasil Regresi Linier Berganda

Variabel Beta Standar t Sig.
Error
X1 0,258 0,064 4,025 0,000
X2 0,103 0,051 2,039 0,047
X3 0,172 0,064 2,703 0,009
X4 0,290 0,070 4,161 0,000
X5 0,155 0,062 2,497 0,016
Constant : 5,061
R2 - 0,891
R 0,944
F : 78,741
Sig. - 0,000

Sumber: Data primer diolah, tahun 2006 (o = 5%)

Uji reliabilitas merupakan
indeks yang menunujukkan sejauh
mana alat ukur dapat dipercaya
atau dihandalkan. Dalam peneli-
tian ini menggunakan uji reliabi-
litas dengan teknik belah dua (gan-
jil dan genap). Hasil uji reliabilitas
mengidentifikasikan nilai korelasi
antar belah (0,8593) lebih kecil dari-
pada korelasi total (0,9244), dengan
demikian instrumen reliabel.

Hasil Pengolahan Data

Hasil perhitungan analisis
regresi linier berganda menunjuk-
kan pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat adalah
besar, hal tersebut dimana nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar
0,891, yang berarti penerapan Total
Quality Management (TQM) yang
meliputi variabel peran karyawan
(X1), peran pimpinan (X2), hubu-
ngan pimpinan dan karyawan (X3),
aspek organisasi (X4), aspek ling-
kungan (X5), dapat menjelaskan
perubahan kualitas sumber daya
manusia pada PR. HF PRIMA
Malang sebesar 89,1%, sedangkan

sisanya sebesar 10,9% dijelaskan
oleh variabel-variabel lain tidak
termasuk dalam penelitian ini.

Koefisien R (multiple correla-
tion) sebesar 0,944 menunjukkan
bahwa hubungan antara variabel
bebas yang meliputi variabel peran
karyawan (X1), peran pimpi-nan
(X2), hubungan pimpinan dan
karyawan (X3), aspek organisasi
(X4), aspek lingkungan (X5) secara
bersama-sama terhadap variabel
terikat yaitu kualitas sumber daya
manusia pada PR. HF PRIMA
Malang (Y) sangatlah erat, karena
nilai R tersebut mendekati 1.

Berdasarkan hasil analisis
regresi, maka dapat dirumuskan
suatu persamaan regresi berganda,
yaitu yang menunjukkan model
hubungan antara variabel bebas
terhadap variabel terikat:

Y=5,061 + 0,258 X1 + 0,103 X2 +
0,172 X3 + 0,290 X4 + 0,155 X5

Dari persamaan terlihat bah-
wa masing-masing variabel bebas
memiliki pengaruh yang positif ter-
hadap variabel terikat. Artinya,
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apabila salah satu variabel bebas
mengalami  perubahan, dengan
asumsi saat variabel itu berubah
maka variabel-variabel lain adalah
konstan, maka variabel terikat juga
berubah secara searah.

Hasil Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui apakah
variabel independent secara simul-
tan (bersama-sama) mempunyai
pengaruh  signifikan  terhadap
variabel dependent maka digunakan
uji F (F-test).

Berdasarkan tabel 2 dipe-
roleh nilai signifikansi F lebih kecil
dari o (5%). Dengan demikian,
hipotesis yang diajukan terbukti
diterima, bahwa penerapan varia
bel-vaiabel dalam Total Quality
Management (TQM) berpengaruh
secara signifikan terhadap kualitas
sumber daya manusia.

Untuk mengetahui penga-
ruh masing-masing variabel bebas,
yaitu variabel peran karyawan
(X1), peran pimpinan (X2), hubu-
ngan pimpinan dan karyawan (X3),
aspek organisasi (X4), aspek ling-
kungan (X5) berpengaruh signifi-
kan terhadap kualitas sumber daya
manusia pada PR. HF PRIMA
Malang, maka digunakan uji t.

Lebih lanjut, berdasarkan
tabel 2, secara statistik dapat dije-
laskan masing-masing variabel be-
bas memiliki pengaruh secara par-
sial yang signifikan terhadap varia-
bel terikat, dimana nilai signifi-
kansi t untuk setiap variabel bebas
lebih kecil dari a (5%).

Sementara besarnya kontri-
busi masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat dapat

diketahui dari koefisien regresi
masing-masing  variabel bebas.
Dari hasil koefisien regresi tersebut
dapat dinyatakan bahwa variabel
aspek organisasi (X4) yang ber-
pengaruh dominan terhadap kua-
litas sumber daya manusia.

Pembahasan

Dari data personalia yang
tersedia, untuk bagian produksi
pada PR. HF Prima Malang banyak
diperkerjakan tenaga kerja wanita
atau kelompok ibu rumah tangga,
dengan alasan dikarenakan pada
bagian produksi lebih banyak
menggunakan tenaga kerja wanita
mengingat bagian ini membutuh-
kan ketelitian dan ketelatenan
dalam melakukan proses produksi.
Tenaga kerja wanita atau kelompok
ibu rumah tangga yang dipekerja-
kan tersebut berada pada usia pro-
duktif untuk melakukan proses
produksi pada perusahaan terse-
but. Sebagian besar para karyawan
bagian produksi pada perusahaan
tersebut mempunyai tingkat pendi-
dikan sekolah dasar, yang berarti
menunjukkan bahwa bagian pro-
duksi tidak membutuhkan tenaga
kerja yang berpendidikan tinggi.
Mereka dinilai sudah bisa menger-
jakan tugas-tugas pada bagian pro-
ses produksi dengan cukup diberi
pelatihan. Sebagian besar para kar-
yawan bagian produksi sudah
menikah, sehingga dapat dinilai
bahwa tenaga kerja tersebut telah
memiliki = tanggungan keluarga
sehingga mereka bekerja lebih giat.
Sebagian besar dari mereka telah
bekerja pada perusahaan daam
jangka waktu selama 1 sampai 2
tahun, dan pada saat periode
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penelitian memiliki gaji atau upah
kurang dari Rp. 1000.000,-. Temuan
sekunder terakhir membuktikan
bahwa gaji atau upah para karya-
wan bagian produksi pada peru-
sahaan tersebut sudah sesuai
dengan standar upah minimum
regional yang telah ditetapkan di
Kota Malang yaitu sekitar Rp.
550.000,-/ bulan.

Dalam penganalisaan terkait
dengan aspek peran karyawan, di-
peroleh beberapa hal. Keuletan da-
lam membina kreativitas memang
dibutuhkan dalam peningkatan
kualitas sumber daya manusia
(SDM) dalam  menyelesaikan
pekerjaan, dimana pembinaan atas
kemampuan para karyawan sangat
dibutuhkan dalam beraktivitas di
perusahaan sehingga akan menum-
buhkan kreativitas kerja sehingga
para karyawan memiliki kemam-
puan dalam beraktivitas atau
bekerja. Adanya kerjasama yang
baik antara para karyawan dan
pimpinan perusahaan juga sangat
dibutuhkan karena akan menum-
buhkan sikap loyal pada perusa-
haan, dan pada akhirnya dapat
meningkatkan kemampuan dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Kemampuan untuk mela-
kukan pengembangkan diri dari
pihak karyawan adalah dibu-
tuhkan oleh perusahaan dalam
peningkatan kualitas sumber daya
manusia (SDM) dalam menyele-
saikan pekerjaan. Pentingnya pe-
ngendalian atas sumber daya yang
dimiliki juga seharusnya selalu
dipantau oleh perusahaan melalui
penerapan manajemen mutu ter-
padu, dengan harapan para karya-

wan dapat bekerja secara maksimal
di perusahaan.

Terkait dengan aspek peran
pimpinan juga diperoleh beberapa
hal yang perlu diperhatikan peru-
sahaan. Peran serta secara aktif
para pimpinan di perusahaan di-
perlukan dalam usaha untuk men-
ciptakan kualitas sumber daya
harus dilaksanakan sehingga para
karyawan mampu untuk menyele-
saikan semua pekerjaan yang men-
jadi tanggungjawab mereka. Pen-
tingnya kondisi komunikasi dalam
usaha menjalin hubungan baik
antara pimpinan dan karyawan
harus dapat diciptakan, dimana
apabila terjalin komunikasi secara
baik maka dengan sendirinya para
elemen yang terdapat pada peru-
sahaan dapat bekerja secara maksi-
mal. Ketidakacuan dekat dengan
anggota organisasi sangat dibutuh-
kan dalam peningkatan kualitas
sumber daya manusia (SDM)
dalam menyelesaikan pekerjaan
adalah, karena kenyataan tersebut
membuktikan bahwa peran pimpi-
nan sangat mendukung terciptanya
kondisi yang memungkinkan da-
lam pengembangan sumber daya
atau karyawan pada perusahaan.
Hal penting lainnya adalah bahwa
pemimpin yang berkualitas sangat
dibutuhkan dalam peningkatan
kualitas sumber daya manusia
(SDM) dalam menyelesaikan pe-
kerjaan, karena terbukti bahwa
kualitas pemimpin secara langsung
akan mempengaruhi atas kinerja
para karyawan.

Terkait dengan aspek hubu-
ngan pimpinan dan karyawan,
terdapat beberapa hal yang perlu
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direspon oleh perusahaan. Adanya
kesatuan pemikiran yang baik
antara karyawan dan pimpinan
sangat diperlukan dalam rangka
untuk menciptakan kondisi atau
iklim kerja yang mendukung atas
aktivitas yang dilakukan oleh
karyawan di perusahaan, dimana
harus terdapat kesebahasaan da-
lam melakukan tindakan yang
mana dibutuhkan dalam peningka-
tan kualitas sumber daya manusia
(SDM) dalam menyelesaikan tugas.
Kebersamaan dalam analisis antara
karyawan dan pimpinan dalam
rangka untuk menyelesaikan setiap
permasalahan yang terjadi di peru-
sahaan. Juga perlu adanya kesepa-
haman dalam beraktivitas di peru-
sahaan sangat diperlukan dalam
rangka menciptakan suatu kehar-
monisan dalam bekerja di perusa-
haan, yaitu adaya keserasian dalam
langkah dan tindakan diperlukan.
Sikap kesukarelaan dalam kerja-
sama diperlukan dalam menyele-
saikan pekerjaan, dikarenakan
melalui sikap tersebut maka para
karyawan dan pimpinan dapat
bekerjasama dengan baik sehingga
dapat mendukung aktivitas yang
menjadi tanggungjawab mereka.

Terkait dengan aspek orga-
nisasi, beberapa hal yang perlu
diperhatikan perusahaan sebaik-
nya segera direspon. Peningkatan
kemampuan karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaannya serta
sikap loyal mereka terhadap peru-
sahaan sangat diperlukan sehingga
tercipta rasa memiliki terhadap
perusahaan di mana mereka be-
kerja. Kelengkapan sarana dan
kejelasan program kerja diperlukan

dalam usaha peningkatan kualitas
sumber daya manusia (SDM)
dalam menyelesaikan pekerjaan,
sehingga ketersediaan atas sarana
dan prasarana yarig disediakan
harus diperhatikan oleh perusa-
haan, selain adanya program kerja
yang jelas. Tindakan nyata para
tenaga kerja yang terdapat di peru-
sahaan yang secara langsung mem-
berikan kontribusi dalam penca-
paian tujuan perusahaan secara
keseluruhan haruslah diberi peng-
hargaan secara layak oleh perusa-
haan. Kelugasan dalam menjalan-
kan sistem penghargaan karenanya
akan sangat dibutuhkan dalam
peningkatan kualitas sumber daya
manusia (SDM), karena sistem
penghargaan yang diberikan ke-
pada para karyawan teridentifikasi
secara langsung memberikan moti-
vasi kepada karyawan dalam usa-
ha pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan.

Terkait dengan aspek ling-
kungan, diperoleh beberapa hal
yang perlu diperhatikan perusa-
haan. Perlu ditegakkannya rasa
kedisiplinan yang tinggi karena
secara langsung akan menciptakan
suatu keinginan yang kuat para
karyawan untuk menyelesaikan
semua pekerjaan yang menjadi
tanggungjawab mereka. Adanya
kesesuaian situasi dan kondisi di-
butuhkan dalam peningkatan kua-
litas sumber daya manusia (SDM),
yaitu bahwa situasi yang terjadi
pada lingkungan  perusahaan
secara langsung akan mempenga-
ruhi kemampuan karyawan untuk
menyelesaikan pekerjaan. Kerapian
lingkungan kerja juga diindikasi-

Jurnal Manajemen Gajayana, Vol. 4, No. 1, Juni 2007 27



kan akan memberikan pengaruh
terhadap kemampuan karyawan
untuk bekerja di perusahaan. Tidak
boleh dilupakan juga suasana yang
nyaman akan memberikan doro-
ngan kepada karyawan untuk
menyelesaikan semua pekerjaan
yang menjadi tanggungjawab para
karyawan tersebut.

Terakhir, terkait dengan as-
pek kualitas sumber daya manusia.
Kemampuan teoritis suatu kapa-
sitas individu untuk mengerjakan
berbagai tugas dalam suatu peker-
jaan dibutuhkan dalam bekerja di
perusahaan. Penguasaan kemam-
puan teknis atau metode atau
sistem juga dibutuhkan untuk
mengerjakan suatu pekerjaan, ka-
rena secara langsung akan mempe-
ngaruhi kemampuan karyawan
untuk menghasilkan hasil kerja
secara maksimal. Kemampuan
konseptual dalam hal ini mampu
untuk memprediksi segala sesuatu
yang ada kaitannya dengan sasaran
yang akan dituju juga sangat
dibutuhkan dalam mendu-kung
atas pekerjaan yang dila-kukan,
karena kemampuan ini akan
mempermudah dalam mela-kukan
antisipasi atas kejadian yang akan
terjadi pada masa yang akan
datang. Melalui moral kerja yang
baik maka dengan sendirinya para
elemen yang terdapat di perusa-
haan akan bekerja secara profesio-
nal sehingga mereka memiliki
keinginan untuk bekerja secara
maksimal di perusahaan. Juga
harus dapat diciptakannya pening-
katan keterampilan teknis, berani
mengambil resiko tanpa meng-
hindar dari tanggungjawab, di-

mana kondisi tersebut dapat mem-
buktikan bahwa melalui pening-
katan kemampuan teknis dalam
bekerja akan memberikan suatu
bentuk motivasi bagi karyawan di
dalam melaksanakan pekerjaan
mereka di perusahaan.

KESIMPULAN

Penerapan Total  Quality
Management (TQM) dalam rangka
pengendalian atas kualitas sumber
daya yang dimiliki terbukti dapat
memberikan kontribusi dalam pen-
capaian tujuan perusahaan. Bebe-
rapa langkah nyata dapat dilaku-
kan oleh perusahaan dalam kaitan
dengan tujuan tersebut. Pertama,
pihak perusahaan untuk menghar-
gai atas keberadaan para karyawan
sebagai satu kesatuan unit kerja
sehingga tercipta suatu kondisi
hubungan yang harmonis antara
para karyawan dan pihak mana-
jemen perusahaan. Yaitu kondisi
dimana para karyawan memiliki
sikap memiliki perusahaan dimana
mereka bekerja, berusaha untuk
memenuhi kelengkapan sarana dan
prasarana yang mendukung aktivi-
tas karyawan di perusahaan.

Kedua, perusahaan dapat
memberikan kewenangan kepada
para karyawan untuk berperan le-
bih aktif dalam melakukan akti-
vitas di perusahaan, kekebasan da-
lam mengeluarkan pendapat se-
hingga dapat memberikan ide-ide
yang dapat mendukung perkemba-
ngan perusahaan. Kebijakan terse-
but dilakukan dalam rangka untuk
meningkatkan kreativitas para kar-
yawan dalam bekerja sehingga
mampu menumbuhkan sikap rasa
percaya diri dalam bekerja.
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Ketiga, pihak pimpinan atau
perusahaan selalu berusaha mem-
berikan motivasi atau dorongan
kepada para karyawan dengan
harapan para karyawan mampu
bekerja sesuai bidang yang menjadi
tanggungjawab mereka. Pada sisi
yang lain pihak perusahaan diha-
rapkan untuk menjaga keharmoni-
san hubungan dengan karyawan
agar dapat tercipta kerjasama yang
baik yang dapat mendukung kegia-
tan operasional perusahaan.

Kelima, pihak pimpinan di-
harapkan untuk berusaha secara
maksimal atau secara aktif dalam
usaha peningkatan kualitas sumber
daya manusia yaitu selalu beru-
saha untuk meningkatkan keterbu-
kaan dalam berkomunikasi, dalam
rangka pengambilan suatu kebija-
kan. Hal ini bisa dilakukan antara
lain dengan melakukan perenca-

naan karier dan pengembangan
karier secara jelas kepada para
karyawan, terkait juga dalam
rangka memberikan penghargaan
kepada para karyawan yang memi-
liki prestasi kerja yang baik. Peru-
sahaan juga dapat melaksanakan
pelatihan kepada para karyawan
yang dilakukan secara berkala
yang mampu mendukung aktivi-
tasnya di perusahaan.

Keenam, diharapkan peru-
sahaan untuk meningkatkan kese-
jahteraan para karyawan secara
maksimal yaitu dengan memberi-
kan gaji atau upah yang sesuai
dengan tingkat kebutuhan para
karyawan. Kebijakan tersebut diha-
rapkan juga didukung dengan ada-
nya pemberian tunjangan atau
insentif sehingga para karyawan
lebih termotivasi dalam bekerja.
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